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Abstrak 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan program pengajaran 
dan perencanaan dapat meningkatkan  efektivitas belajar mengajar bidang studi PKn 
materi Negara   Kesatuan Republik Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Angkola Selatan. 
Sedangkan Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 
penerapan  program   pengajara dan perencanaan terhadap efektifitas belajar mengajar 
Bidang Studi  PKn  materi  pokok Negara kesatuan Republik Indonesia  kelas X SMA Negeri 
1 Angkola Selatan. Jenis penelitian deskiftif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran 
tentang ketiga variabel. Adapun ketiga variabel tersebut adalah: Penerapan program 
pengajaran ( Variabel X1), Perencanaan Pengajaran (variabel X2), dan efektifitas belajar 
(varibel Y). Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan penelitian perpustakaan dan 
pendekatan penelitian lapangan. Populasi seluruh siswa kelas X berjumlah 124 peserta 
didik,  yang terdiri dari kelas X.1 sampai kelas X.4. Sedangkan sampel penelitian 
berjumlah 62 peserta didik. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi 
ganda. Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai r hitung 0,966,  bila dilihat daftar tabel 
harga  r dengan jumlah responden 62 orang dengan interval kepercayaan 5 % adalah 
0,254, dan interval kepercayaan 1 % adalah 0,330. r hitung lebih besar dar r table, maka 
dapat disimpulkan   penerapan program pengajaran dan perencanaan dapat 
meningkatkan  efektivitas belajar mengajar bidang studi PKn materi Negara   Kesatuan 
Republik Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Angkola Selatan.   . 
Kata Kunci: Program Pengajaran, Perencan, dan efektifitas Belajar 
PENDAHULUAN 
pendidikan nasional dilaksanakan 
dengan tujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, beahlak 
mulia, sehat, berilmu ,cakap, dan kreatif. 
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Dengan Pendidikan dapat  meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia seutuhnya.  
Upaya meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia seutuhnya tidak 
hanya menjadi tugas dan tanggung jawab 
pakar, birokrat atau politisi saja, 





tanggung jawab guru dan orang yang 
berkiprah di bidang pendidikan dan 
pengajaran. Oleh karena itu, setiap 
praktisi dan pemerhati bidang 
pendidikan dan pengajaran perlu 
memikirkan dan mengambil langkah-
langkah guna ikut berkiprah 
meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia seutuhnya, yakni dengan 
meningkatkan mutu pendidikan. 
 Peningkatan mutu pendidikan 
dimaksudkan dalam rangka mendukung 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 
Dalam konteks pendidikan dan 
pengajaran di kelas, guru perlu 
memikirkan mutu pendidikan dengan 
jalan meningkatkan kualitas dan 
intensitas proses belajar mengajar. 
Dengan perbaikan mutu pengajaran di 
kelas, secara tidak langsung kita telah 
berusaha ikut meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia sebagai upaya 
meningkatkan SDM dalam menghadapi 
tantangan masa depan di era global.  
 Salah satu hal yang memegang 
peranan penting bagi keberhasilan 
pengajaran, adalah proses pelaksanaan 
program pengajaran. Pelaksanaan 
program pengajaran yang baik, sangat 
dipengaruhi oleh program perencanaan 
yang baik pula. Agar pelaksanaan 
pengajaran berjalan efisien dan efektif 
maka diperlukan perencanaan yang 
tersusun secara sistematis, dengan 
proses belajar mengajar yang lebih 
bermakna dan mengaktifkan peserta 
didik serta dirancang dalam suatu 
skenario yang jelas 
 Menurut Nurdin dan Basyruddin 
menyatakan tentang perencanaan 
pengajaran adalah: 
Perencanaan pengajaran yang 
dipersiapkan oleh guru pada 
dasarnya berfungsi antara lain: 
menentukan arah kegiatan 
pengajaran, memberi isi dan 
makna tujuan, menentukan cara 
bagaimana mencapai tujuan yang 
ditetapkan, mengukur seberapa 
jauh tujuan itu telah tercapai dan 
tindakan apa yang harus 
dilakukan apabila tujuan belum 
tercapai. 
 
 Penyusunan rencana pengajaran 
secara umum perlu memperhatikan 
tujuan pembelajaran, kegiatan belajar 
mengajar, dan penilaian. Penyusunan 
rencana pengajaran meliputi langkah-
langkah berikut mempelajari susunan 
program dan Garis-garis Besar Program 
Pengajaran (GBPP), mempelajari 
kalender kependidikan, memperhatikan 
jadwal pelajaran, mengkaji dan 
mengembangkan materi, serta 
memperhatikan sasaran pendekatan, 
menjabarkan tujuan pembelajaran 
menjadi tujuan pembelajaran khusus, 
menentukan metode pengajaran, 
menyusun dan menata kegiatan belajar 
mengajar, menentukan alat dan bahan 
pelajaran yang diperlukan, menentukan 
alokasi waktu, dan menetapkan cara 
penilaian 
 Karena program guru telah 
direncanakan sesuai program tahunan 
dan program semester yang telah 
ditetapkan dan diprogramkan sehingga 
perencanaan dalam kelangsungan proses 
belajar mengajar sudah terencana. 
Namaun perencanaan yang telah 
ditetapkan guru PKn, masih ada  peserta 
didik  yang kurang efektif dalam 
menerima proses belajar mengajar. 
Dalam upaya peningkatan proses belajar 
mengajar, selain dapat merencanakan 
program pengajaran, seorang guru juga 
harus memiliki kemampuan dasar dalam 
melaksanakan dan mengembangkan 
tugas profesinya. Berdasarkan  
pengamatan penulis di SMA Negeri 1 
Angkola Selatan, bahwa perencanaan 
pengajaran  yang dibuatkan oleh guru 
PKn belum berjalan seperti yang tertera 





pada perencenaan pengajaran sehingga 
pencapaian pengajaran itu belum 
tercapai sepenuhnya. 
 Efektivitas belajar merupakan 
suatu keberhasilan seorang guru dalam 
proses belajar mengajar, sehingga dalam 
hal ini bahwa di  SMA Negeri 1 Angkola 
Selatan peserta didik masi kurang  
efektivitas dalam merespon guru dalam 
penyampain materi. Dan bila dilihat 
dalam pengamatan penulis program 
pengajaran dan perencanaan telah 
dituangkan dalam program tahunan dan 
program semester belum berjalan 
dengan baik sebagaimana mestinya 
peserta didik kurang efektivitasnya 
dalam mengikuti proses pembelajaran.
  
 Usaha yang dapat dilakukan 
seorang guru pada saat proses 
pengajaran akan berakhir adalah 
membuat rangkuman pelajaran yang 
sudah disampaikan, menyuruh peserta 
didik membuat ringkasan bahan 
pelajaran yang sudah dipelajari, dan 
mengadakan evaluasi tentang bahan 
pengajaran yang baru diberikan.Jika 
guru berhasil melaksanakan proses 
pengajaran dengan baik, maka dengan 
selesainya proses belajar mengajar, 
peserta didik benar-benar memperoleh 
pengetahuan yang bulat (utuh) sebagai 
hasil kegiatan belajar yang telah 
dilakukan. 
   
 Program Pengajaran 
  Berdasarkan kurikulum di SLTP 
dan SLTA digunakan sistem/program 
belajar semester tahun pelajaran terbagi 
dua semester, maka dalam program 
semester dalam perbedaan pembagian 
waktu belajar sudah tentu didasarkan 
atas pertimbangan-pertimbangan 
tertentu. Dalam periode waktu tersebut 
peserta didik diharapkan menguasai 
kesatuan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Pada setiap akhir 
semester diadakan evaluasi hasil belajar 
yang biasa disebut tes sumatif. 
 Hasilnya setelah digabungkan 
dengan hasil-hasil evaluasi sebelumnya, 
dapat dijadikan tolak ukur 
perkembangan atau kemajuan belajar 
peserta didik pada semester tersebut. 
Hasil evaluasi tersebut sampai batas 
tertentu juga dapat dipakai sebagai tolak 
ukur keberhasilan pengajaran yang 
dilakukan oleh guru pada semester 
tersebut. Dalam pengajaran sebagai 
sistem apa yang perlu dikuasi oleh 
peserta didikdan apa yang akan 
dilakukan oleh guru dengan berbagai 
peralatan belajarnya perlu disusun 
dalam suatu program.  
   
 Program semester dapat 
dijadikan pegangan untuk mengajar 
dikelas, tetapi baru merupakan pegangan 
bagi pelaksanaan mengajar selama satu 
semester. Untuk pegangan menagajar di 
dalam kelas. Dari program semester 
masih perlu dijabarkan lagi program-
program untuk jangka waktu pendek, 
misalnya program untuk setiap 
kompetensi dasar. Program untuk setiap 
pokok satuan bahasan ini pada dasarnya 
merupakan program mingguan dan 
harian dan dewasa ini lebih dikenal 
dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
 Isi dan alokasi waktu setiap 
kompetensi dasar tergantung pada luas 
dan sempitnya yang dicakupnya. Satu 
pokok bahasan yang membutuhkan 
waktu hanya 2 jam pelajaran mungkin 
selesai dijabarkan dalam satu kali 
pertemuan mungkin ada yang 
membutuhkan 4 jam pelajaran perlu 
disampaikan dengan dua kali pertemuan. 
Penyusunan program pengajaran dapat 
menggunakan format yang telah 
ditetapkan. 
  Menurut Tilaar H.A.R bahwa 





oleh guru pada dasarnya berfungsi 
antara lain: “Menentukan arah kegiatan 
pengajaran, memberi isi dan makna 
tujuan, menentukan cara bagaimana 
mencapai tujuan yang ditetapkan, 
mengukur seberapa jauh tujuan itu telah 
tercapai dan tindakan apa yang harus 
dilakukan apabila tujuan belum 
tercapai.” 
 Berdasarkan teori di atas bahawa 
guru dalam membuat program 
pengajaran yaitu dengan langkah 
perencanaan yang akan dilakukan dalam 
kelas ketika akan melangsungkan proses 
belajar mengajar  dengan program 
pengajaran jangka panjang dan jangka 
pendek. Dimana jangka panjang yaitu 
dalam satu tahun pelajaran sedangkan 
jangka pendek dengan satu semester.  
 Perencanaan Pengajaran 
 Pengajaran berkenaan dengan 
kegiatan bagaimana guru mengajar serta 
bagaimana peserta didik belajar. 
Kegiatan pengajaran ini merupakan 
suatu kegiatan yang didasari dan 
direncanakan. Suatu kegiatan yang 
direncanakan atau kegiatan berencana 
menurut R Ibrahim dan Nana Syaodih S 
ada tiga hal yaitu: “1.Perencanaan, 2. 
Pelaksanaan,  3. Evaluasi.” 
 Pengajaran dilaksanakan secara 
berkala dapat mencakup jangka waktu 
lama atau pun singkat, tetap 
membutuhkan suatu perencanaan kerja 
pengajaran yang sangat singkat program 
pengajaran. Pengajaran sebagai suatu 
sistem merupakan pendekatan mengajar 
yang menekakan hubungan sistematik 
antara bebagai komponen dalam 
pengajaran.  
 Hubungan sistimatik antara 
berbagai komponen dalam pengajaran 
yang  
mempunyai beberapa komponen yaitu 
tujuan pengajaran, bahan pembelajaran, 
metode belajar mengajar, media dan 
evaluasi pengajaran. Pengajaran yang 
bercirikan sistem menekakan 
keterpaduan antara keseluruhan 
komponen, komponen yang satu 
berhubungan erat dengan komponen 
lainnya.   
Proses pengajaran yang akan 
dilakukan oleh seorang guru haruslah 
dapat menciptakan suasana siap mental 
dan dapat menimbulkan perhatian 
peserta didik agar terpusat pada hal-hal 
yang akan dipelajari. Untuk 
menimbulkan perhatian siswa terhadap 
hal-hal yang akan dipelajari, maka 
seorang guru harus dapat menimbulkan 
rasa ingin tahu peserta didik, 
membangkitkan motivasi siswa, 
memvariasikan gaya mengajar, 
menggunakan berbagai meda 
pendidikan, memberi penguatan, dan 
memvariasikan pola interaksi belajar 
mengajar.  
 Pendekatan Bervariasi Dalam 
belajar, anak didik mempunyai motivasi 
yang berbeda. Pada satu sisi anak didik 
memiliki motivasi yang rendah, tetapi 
pada saat lain peserta didik mempunyai 
motivasi yang tinggi. Dengan ini seorang 
guru harus melakukan metode yang 
berbeda- beda. Dalam pembelajaran juga 
guru harus melakukan pendekatan 
kepada seorang peserta didik bisa 
melalui pendekatan individual atau 
pendekatan kelompok agar 
pembelajaran bisa berjalan dengan 
efektif dan efisien. Bila mana seorang 
guru tidak melakukan pendekatan maka 
seorang anak susah menerima 
pembelajaran tersebut.  
 Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan belajar sebagai 
proses perubahan perilaku tetap dari 
belum tahu menjadi tahu, dari tidak 
paham menjadi paham, dari kurang 
terampil menjadi terampil, dan dari 
kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru 
serta bermanfaat bagi lingkungan 
maupun individu itu sendiri. Jadi belajar 





adalah perubahan yang disadari 
sehingga mengakibatkan bertambahnya 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap yangdiperoleh dari interaksi 
individu dengan lingkungannya. 
Efektivitas Belajar Mengajar 
 Efektivitas adalah suasana proses 
belajar mengajar mengajar  dari 
lingkungan sekolah, yang menyatakan 
seberapa jauh kuantitas, kualitas dan 
waktu yang telah dicapai atau 
dimanfaatkan dalam proses belajar 
mengajar.    
 Belajar dan mengajar adalah dua 
kata yang saling berkaitan. Belajar 
memiliki makna yang universial, yanng 
menghasilkan berbagai definisi yang 
berbeda. Menurut Ahmad Sabri 
menyatakan bahwa “Secara umum 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses pembelajaran di bedakan atas dua 
kategori, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.” Kedua faktor tersebut saling 
mempengaruhi dalam proses individu 
sehingga menentukan kualitas hasil 
belajar.  
 Pada umumnya, kegiatan 
pelajaran di kelas dimulai dengan guru 
melakukan kegiatan rutin seperti 
menertibkan peserta didik, mengisi 
daftar hadir, menyampaikan 
pengumuman, menyuruh menyiapkan 
alat-alat pengajaran dan buku yang akan 
digunakan, kemudian diakhiri dengan 
memberikan tugas rumah. kegiatan-
kegiatan tersebut memang harus 
dikerjakan oleh guru, tetapi bukan 
merupakan pengajaran yang sebenarnya.   
 Proses belajar Mengajar adalah 
suatu aspek dari lingkungan sekolah 
yang diorganisasikan. Lingkungan ini 
diatur serta diawasi agar kegiatan belajar 
terarah kepada tujuan 
pendidikan.Kwalitas dan kwantitas 
belajar peserta didik didalam proses 
belajar mengajar bergantung pada 
banyak faktor, antara lain peserta didik  
didalam kelas, bahan-bahan pelajaran, 
perlengkapan belajar, kondisi umum, 
dan suasana didalam proses belajar 
mengajar. Adapun faktor lainnya yang 
dapat mendukung tercapainya belajar 
yang baik di dalam kelas adalah adanya 
proses belajar mengajar, yang memuat 
serangkaian pengertian peristiwa belajar 
yang dilakukan oleh kelompok-
kelompok peserta didik. Kegiatan belajar 
ini akan berjalan dalam proses yang 
terarah dan mencapai tujuannya. 
  Materi  Negara Kesatua Republik 
Indonesia 
 Bangsa Indonesia dalam 
panggung sejarah berdirinya negara di 
dunia, memiliki suatu ciri khas, yaitu 
dengan mengangkat nilai-nilai yang telah 
dimilikinya sebelum membentuk suatu 
negara modern. Menurut Joko Budi 
Santoso negara kesatuan Republik 
Indonesia adalah: 
Negara kesatuan Republik 
Indonesia mempunyai ciri khas 
keanekaragaman tersebut bangsa 
Indonesia mendirikan suatu 
negara yang berdasarkan filsapat 
yang digali dari pandangan hidup 
bangsa Indonesia, yaitu Pancasila. 
Negara kesatua Republik 
Indonesia berdasarkan Pancasila 
pada hakikatnya adalah suatu 
Negara kesatuan, suatu negara 
kebangsaaan, serta suatu negara 
yang bersifat integralistik.  
 
a. Paham negara kesatuan 
 Bangsa dan negara Indonesia 
terdiri atas berbagai macam unsur yaitu 
suku bangsa, kepulauan, kebudayaan, 
golongan, serta agama yang secara 
keseluruhan merupakan satu kesatuan. 
Paham negara ini sesuai dengan 
semboyan bangsa Indonesia yaitu 
Bhineka Tunggal Ika. 





 Bangsa Indonesia sebagai bagian 
dari ummat manusia di dunia adalah 
sebagai mahluk Tuhan yang 
memilikisifat kodrati sebagai mahluk 
individu yang memiliki kebebasan dan 
juga sebagai mahluk sosial yang 
senantiasa membutuhkan orang lain. 
Oleh karena itu dalam upaya untuk 
merealisasikan harkat dan martabatnya 
secara sempurna maka manusia 
membentuk suatu peresekutuan hidup 
dalam suatu wilayah tertentu serta 
memiliki suatu tujuan tertentu. Dalam 
pengertian inilah maka manusia 
membentuk suatu persekutuan hidup 
yang disebut sebagai suatu bangsa, 
bangsa yang hidup dalam suatu wilayah 
tertentu serta memiliki tujuan tertentu 
maka pengertian ini disebut sebagai 
negara.   
c. Paham negara integralistik 
 Dalam pengertian ini paham 
integralistik memberikan suatu prinsip 
bahwa negara adalah suatu kesatuan 
integral dari unsur-unsur yang 
menyusunnya, negara mengatasi semua  
golongan, bagian-bagian yang 
membentuk negara-negara tidak 
memihak pada suatu golongan betapun 
golongan tersebut sebagai golongan 
terbesar. Negara dan bangsa adalah 
untuk semua unsur yang membentuk 
kesatuan terebut.   
 Paham integralistik yang 
terkandung dalam Pancasila meletakkan 
asas kebersamaan hidup, mendamkan 
keselarasan dalam hubungan antara 
individu maupun masyarakat. Dalam 
pengertian ini, paham negara 
integralistik tidak memihak kepada yang 
kuat, tidak mengenal dominasi 
mayoritas, dan juga tidak mengenal 
tirani minoritas. Maka didalamnya 
terkandung nilai kebersamaan, 
kekeluargaan, ke-bhinke tunggal ikaan, 
nilai religiusitas, serta keselarasan.     
d. Negara Pancasila adalah negara 
kebangsaan yang ber-Ketuhanan Yang 
Maha Esa. 
 Sesuai dengan makna negara 
kebangsaan Indonesia yang berdasarkan 
Pancasila sebagai kesatuan integral 
dalam kehidupan bangsa dan negara 
maka negara Pancasila pada hakikatnya 
adalah negara kebangsaan yang 
Berketuhanan Yang Maha Esa. Landasan 
pokok sebagai pangkal tolak paham 
tersebut adalah Tuhan sebagai Sang 
Pencipta alam semesta.  
METODE PENELITIAN 
  penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 1 Angkola Selatan, yang 
beralamat di Jalan Simarpinggan, 
Kelurahan Napa, Kecamatan Angkola 
Selatan,  Tapanuli Selatan, Provinsi 
Sumatera Utara. Metoda penelitian yang 
digunakan adalah deskriftif, 
mmemberikan gambaran tentang ketiga 
variabel . dengan jenis penelitian 
asosiatif.  Menurut pendapat Sugiyono 
bahwa : “Penelitian asosiatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara dua 
variabel atau lebih  
Adapun ketiga variriabel 
tersebut: 
a. Penerapan program 
pengajaran sebagai 
variabel X1 
b. Perencanaan pengajaran 
sebagai variabel X2 
c. Efektivitas belajar 
mengajar materi Negara 
kesatuan Republik 
Indonesia sebagai 
variabel Y.  
Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Angkola 
Selatan tahun pelajaran 2017/2018  
yang  berjumlah 124 peserta didik. Yang 
terdiri 4 kelas : kelas X.1 sampai kelas 
X.4. Samperl di tentukan dengan 





menggunanakan tehnik  cluster 
(pengelompokan) yakni pengumpulan 
sampel dimana pemilihan mengacu pada 
kelompok bukan pada individu. Adapun  
peserta didik yang dijadikan sampel 
adalah kelas X.1 dan X.2 SMA Negeri 1 
Angkola Selatan yang berjumlah 62 
orang peserta didik. 
Jenis data yang diambil dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Data Primer. Burhan Bugin 
Menyatakan bahwa “Data primer 
merupakan data langsung yang 
diperoleh dari sumber data pertama 
di  lokasi penelitian atau objek 
penelitian. Data primer terdiri dari : 
a. Data tentang penerapan program 
pengajaran melalui angket  
dinyatakan  variabel X1 
b. Data tentang perencanaan 
pengajaran diperoleh melalui 
angket dinyatakan Variabel X2 
c. Data tentang efektivitas belajar 
mengajar materi pokok Negara 
kesatuan Republik Indonesia 
dinyatakan varibel Y 
 
2. Data Skunder 
Data skunder adalah data yang 
diperoleh dari sumber yang 
dibutuhkan. Data dkunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari guru 
maupun kepala sekolah, dan data 
tentang jumlah peserta didik. 
Alat  pengumpulan data yang 
penuulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah angket dan hasil belajar dalam 
bentuk pilihan ganda. Burhan Bungin 
mengatakan “Teknik pengumpulan data 
adalah bagian instrument pengumpulan 
data yang menentukan berhasil tidaknya 
suatu penelitian.   
Dalam rangka menganalisa data 
yang digunakan untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang ditegakkan 
dalan penelitian ini, apakah hipoteseis 
itu diterima atau ditolak, Adapun rumus 
yang digunakan adalah rumus korelasi 
ganda . 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
Rumusan masalah dalam 
penelitian :” Apakah penerapan program 
pengajaran dan perencanaan dapat 
meningkatkan  efektivitas belajar 
mengajar bidang studi PKn materi 
Negara   Kesatuan Republik Indonesia 
kelas X SMA Negeri 1 Angkola Selatan. 
Angket yang digunakan sebagai alat 
pengumpul data. 
 Setelah data tentang ketiga 
variable terkumpul yaitu  Penerapan 
program pengajaran sebagai variabel X1, 
Perencanaan pengajaran sebagai 
variabel X2 Efektivitas belajar mengajar 
materi Negara kesatuan Republik 
Indonesia sebagai variabel Y. maka 
Langkah selanjutnya melakukan analisis 
data , untuk menguji hipotesis yang 
berbunyi penerapan program 
pengajaran dan perencanaan dapat 
meningkatkan  efektivitas belajar 
mengajar bidang studi PKn materi 
Negara   Kesatuan Republik Indonesi€a 
kkelas X SMA Negeri 1 Angkola Selatan. 
Rumus yang digunakan dalam pengujian 
hioutesis rumus korelasi ganda. 
 Berdasarkan  perhitungan 
koefesien korelasi, diperoleh angka 
indeks korelasi dengan masing-masing 
diperoleh:  𝑟𝑟𝑦𝑦𝑦𝑦1 = 0,996, 𝑟𝑟𝑦𝑦𝑦𝑦2 = 0,991,  
𝑟𝑟𝑦𝑦1𝑦𝑦2 = 0,991, 𝑅𝑅𝑌𝑌𝑦𝑦1𝑦𝑦2 = 0,966. Maka 
diperoleh nilai 𝑅𝑅𝑌𝑌𝑦𝑦1𝑦𝑦2 = 0,966 , bila 
dilihat dengan harga kritik r dimana 
jumlah N = 62 setera dengan interval 
kepercayaan 5  
% adalah 0,254. karena rhitung > rtabel  
dimana 0,966 > 0,254-0,330. Sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan, 
suatu  hipotesis dapat diterima  apabila : 
a. Jika “rhitung” lebih besar dari rtabel 
(rhitung > rtabel) maka Ha diterima 





b. Jika “rhitung” lebih kecil dari rtabel 
(rhitung < rtabel) maka Ha ditolak dan 
Ho diterima. 
 Berdasarkan ketentuan tersebut 
maka dapat dilihat bahwa nilai rhitung 
lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,966 > 
0,254. Berdasarkan hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa (Ha) dapat diterima 
kebenarannya, maka hipotesa  diterima 
karena rhitung lebih besar dari r tabel (rh> 
rtabel ) maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
 Sesuai dengan hipotesa yaitu  
penerapan program pengajaran dan 
perencanaan dapat meningkatkan 
efektivitas belajar mengajar materi 
pokok Negara kesatuan Republik 
Indonesia peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Angkola Selatan . 
 . Bila dilihat daftar interpretasi 
koefisein korelasi, kedudukannya berada 
antara   0,80 – 1,000 sangat kuat. 
Berdasarkan perhitungan 
persentase, variable X1 yaitu Penerapan 
program pengajaran sebagai variabel X1, 
diperoleh nilai rata-rata 42,54, 
Perencanaan pengajaran sebagai 
variabel X2   diperoleh nilai rata-rata 
35,08,  Efektivitas belajar mengajar 
materi Negara kesatuan Republik 
Indonesia sebagai variabel Y. nilai rata-
rata 35,08. 
 Penerapan program pengajaran 
dan perencanaan terhadap efektivitas 
belajar mengajar  bidang studi PKn 
materi Negara kesatuan Republik 
Indonesia peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Angkola Selatan. Dari hasil 
penelitian hipotesa dapat diterima, Nilai 
r hitung sebesar 0,996  lebih besar dari 
harga kritik r (0,966 > 0,254 – 0,330). Ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
program pengajaran dan perencanaan 
berpengaruh sehingga dapat 
meningkatkan  efektivitas belajar 
mengajar  bidang studi PKn materi 
Negara kesatuan Republik 
Indonesiapeserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Angkola Selatan. 
Kesimpulan 
 Berdasarkan pengolahan data 
antara variabel penerapan program 
pengajaran dan perencanaan terhadap 
efektivitas belajar mengajar  bidang studi 
PKn materi pokok Negara kesatuan 
Republik Indonesia, diperoleh nilai r 
hitung  0,966,  dengan harga koefesien 
korelasi tersebut selanjutnya diuji 
signifikan dengan membandingkan 
harga r tabel. Bila menggunakan r tabel 
untuk N = 62 dan tarif signifikan 
kesalahan 5 % maka r tabel = 0,254 dan 
tarif signifikan kesalahan 1 % adalah = 
0,330 sedangkan untuk r hitung adalah 
0,966. Dari hasil perhitungan ternyata r 
hitung lebih besar dari r tabel. 
Berdasarkan hasil diperoleh 
menunjukkan bahwa hipotesa dapat 
diterima sesuai dengan ketentuan 
Ketentuannya bila rhitung lebih kecil dari 
rtabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
tetapi sebaliknya bila rhitung lebih besar 
dari r tabel (rh> rtabel ) maka Ha diterima 
dan Ho dit0lak. 
 
 Saran-Saran 
Sehubungan dengan penelitian yang 
telah penulis lakukan, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
Setelah dilakukannya penelitian 
ini hendaknya guru-guru  yang 
melakukan  
proses pembelajaran dan 
membuat program pengajaran dan 
perencanaan pengajaran untuk lebih 
baik lagi, lebih memperhatikan program 
pengajaran dan perencanaan pengajaran  
untuk membuat peserta didik lebih 
efektivitas dalam belajar dan proses 
belajar mengajar. Perlunya dilakukan 
penelitian pada permasalahan yang 
relevan untuk dijadikan perbandingan 
dan masukan yang konstruktif terhadap 
hasil penelitian ini. 
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